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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen sarana 
prasarana pendidikan sekolah  inklusi di SMP Negeri 2 sewon bantul Yogyakarta 
dalam meningkatkan mutu hasil belajar ABK. Manajemen pendidikan meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan dan upaya sekolah dalam 
meningkatkan mutu hasil belajar pada tahun pelajaran 2018-2019.Penelitian ini 
bersifat kualitatif, menggunakan teknik pengumpulan data: wawancara, 
pengamatan dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari: kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru, guru pembimbing khusus, bendahara sekolah, siswa ABK, 
siswa reguler. Pengumpulan data dilakukan dari awal hingga akhir penelitian. 
Untuk menguji keabsahan data, digunakan analisa  uji kredibilitas triangulasi yang 
memenuhi validitas, realibilitas, dan obyektifitas data. Selanjutnya  hasil analisa 
dituangkan dalam deskripsi kata-kata hingga dapat memberi makna. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana prasarana pendidikan 
sekolah sudah cukup bagus dalam aspek pelaksanaan, evaluasi dan 
mengatasi hambatan yang timbul. Namun, pada aspek perencanaan: siswa, 
guru pembimbing khusus, sarana dan prasarana belum optimal. .Hambatan 
yang ada yakni kurangnya sarana dan prasarana dari pemerintah juga 
kurangnya guru pembimbing khusus. Upaya mengatasi hambatan pada 
siswa ABK yakni memaksimalkan bantuan siswa reguler, tenaga pendidik 
dan kependidikan.  
Kata kunci: Manajemen sarana prsarana Inklusi 
 Abstract: The purpose of this research is to find out how the management of 
educational infrastructure in inclusive schools in SMP Negeri 2 Sewon Bantul 
Yogyakarta in improving the quality of learning outcomes of special needs 
students. Educational management includes: planning, implementation, evaluation, 
obstacles and school efforts in improving the quality of learning outcomes in the 
2018-2019 school year. This research is qualitative, using data collection 
techniques: interviews, observation and documentation. Data sources consist of: 
the principal, vice principal, teacher, special supervisor, school treasurer, special 
needs student, regular student. Data collection was carried out from the beginning 
to the end of the study. To test the validity of the data, triangulation credibility test 
analysis is used that meets the validity, reliability, and objectivity of the data. Then 
the results of the analysis are outlined in the description of the words so they can 
give meaning. The results showed that the management of school education 
infrastructure facilities was good enough in the aspects of implementing, 
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evaluating and overcoming obstacles that arose. However, in the aspect of 
planning: students, special tutors, facilities and infrastructure are not optimal. The 
obstacles are the lack of facilities and infrastructure from the government as well 
as the lack of special supervisors. Efforts to overcome obstacles in ABK students 
namely maximizing the help of regular students, teaching staff and education. 




Bahwa sesungguhnya sumber daya manusia suatu bangsa akan tercermin dalam 
keberhasilan pelayanan pendidikan. Di era globalisasi yang ditandai dengan adanya 
persaingan di berbagai lini kehidupan secara ketat dan cepat, maka akan menuntut 
terciptanya manusia atau sumber daya manusia yang mempunyai kualitas tinggi.  
Sekolah merupakan lembaga formal yang sangat stategis untuk mewujudkan hal itu. 
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan merupakan ujung tombak yang mempunyai 
posisi sentral dan strategis untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas 
sesuai tuntutan jaman. 
           Keberhasilan pengelolaan sebuah lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kompetensi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin/manajer dalam sebuah institusi. 
Salah satu kompetensi itu adalah kompetensi manajerial. Delapan kompetensi 
manajerial seorang kepala sekolah adalah : manajemen peran serta masyarakat dalam 
mengembangkan pendidikan sekolah, manajemen ketatausahaan sekolah, manajemen 
keuangan sekolah, manajemen kesiswaan/peserta didik, manajemen layanan khusus 
sekolah, manajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolah berbasis sekolah, 
manajemen pemberdayaan sumber daya tenaga pendidik dan kependidikan sekolah, 
serta manajemen pengembangan dan implementasi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan.  
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan pelayanan dan 
perhatian lebih dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. Kebutuhan dan 
pelayanan yang diberikan tidak terkecuali pada sektor pendidikan, karena pendidikan 
adalah hak asasi yang paling mendasar bagi setiap manusia, tidak terkecuali bagi anak 
luar biasa atau anak berkebutuhan khusus.   
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 diamanatkan bahwa setiap 
warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. 
Dengan demikian berarti anak-anak yang dengan kebutuhan khusus seperti, tunanetra, 
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras dan anak-anak berkesulitan belajar juga 
memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan.  
Dalam UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, 5, 32 dan 
UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 48 dan 49, yang pada intinya 
Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua wajib memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan. Jadi semua orang berhak 
sekolah. 
Salah satu dari sekian langkah yang harus di temph adalah adanya suatu 
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik,karena dengan adannyapengelolaan sarana 
dan prasarana yang baik akan meningkatkn mtu hasil belajar anak berkebutuhan khusus 
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dan sebaliknya apabila sarana dan prasarana kurang baik maka mutu hasil belajar anak 
berkebutuhan khusus juga akan kurang baik. 
Sekolah inklusi adalah sekolah regular (biasa) yang menerima Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) dan menyediakan sistem layanan pendidikan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan anak tanpa berkebutuhan khusus (ATBK) dan ABK 
melalui adaptasi kurikulum, pembelajaran, penilaian, dan sarana prasarananya. Dengan 
adanya sekolah inklusi ABK dapat bersekolah di sekolah regular yang ditunjuk sebagai 
sekolah inklusi. Di sekolah tersebut ABK mendapat pelayanan pendidikan dari guru 
pembimbing khusus dan sarana prasarananya. Prinsip mendasar dari pendidikan inklusi 
adalah selama memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa 
memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka. Jadi disini 
setiap anak dapat diterima menjadi bagian dari kelas tersebut, dan saling membantu 
dengan guru dan teman sebayanya maupun anggota masyarakat lain sehingga kebutuhan 
individualnya dapat terpenuhi. 
Kenyataan dilapangan masih ada sekolah inklusi yang belum siap untuk 
memberi pelayanan pendidikan di sekolah baik itu berbentuk belum 
tersedianya sarana maupun prasaranayan bagi anak yang mengalami ketunaan 
maupun pelayanan dalam proses belajar mengajar di kelas dimana sering kali 
masih ada semacam GEP atau anak berkebutuhan khusus dipandang sebelah mata 
diangap tidak memiliki potensi sama sekali. Padahal sebenarnya anak berkebutuhan 
khusus kadang memiliki kelebihan yang belum tentu anak normal memilikinya. 
Penyelenggara sekolah inklusi baik kepala sekolah maupun guru juga masih 
mengalami kebingungan bagaimana pelaksanaan penyelenggaraan sekolah inklusi yang 
sebenarnya. 
Kenyataan yang lain bahwa sekolah SPPI atau sekolah penyelenggara layanan 
inklusi masih belum memberikan anggarannya bagi anak yang berkebutuhan khusus 
dalam RABS atau rancangan anggaran belanja sekolah. Jadi peneriman anak 
berkebutuhan di sekolah tersebut kadang kala malah bertujuan untuk mendapatkan dana 
dari pemerintah karena mau menerima anak yang berkebutuhan khusus, jadi sekolah 
tersebut hanya mau menerima anak berkebutuhan khusus saja tanpa 
mempertimbangakan kebutuhan dan layanan apa saja yang dibutuhkan bagi anak ABK 
yang ada di sekolah tersebut. 
Latar belakang yang lain yang mendorong peneliti mengambil judul tesis 
penyelenggaraan sekolah inklusi untuk meningkatkan mutu layanan pada anak 
berkebutuhan khusus adalah peneliti ingin memberi informasi pada dunia luar bahwa 
sebenarnya anak-anak berkebutuhan khusus itu selain banyak memiliki kekurangan 
ternyata juga ada kelebihan yang dimiliki yang beluh tentu dimiliki oleh anak normal 
yang lain 
Latar belakang peneliti mengambil tempat penelitian di SMP Negeri 2 sewon 
Bantul Yogyakarta karena peneliti ingin mengetahui seberapa jauh manajemen sarana 
prasarana pendidikan inklusi di sekolah tersebut. 
Penelitian ini difokuskan pada manajemen sarana prasarana pendidikan inklusi di SMP 
Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 
manajemen peran serta masyarakat dalam mengembangkan pendidikan sekolah, 
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manajemen ketatausahaan sekolah, manajemen keuangan sekolah, manajemen 
kesiswaan/peserta didik, manajemen layanan khusus sekolah, manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan persekolah berbasis sekolah, manajemen pemberdayaan sumber 
daya tenaga pendidik dan kependidikan sekolah, serta manajemen pengembangan dan 
implementasi kurikulum.  
  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  sejauh mana pelaksanaan 
manajemen sarana prasarana sekolah inklusi SMP N 2 sewon Bantul Yogyakarta dalam 
rangka  meningkatkan mutu hasil belajar Anak Berkebutuhan Khusus?  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberi informasi atau bahan 
kajian/memperkaya khasanah keilmuan tentang manajemen dalam rangka peningkatan 
mutu pendidikan khususnya manajemen pendidikan Inklusi 
 
Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan metode observasi yang didukung dengan 
wawancara dan studi dokumentasi.  
  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan  dalam  setting tertentu yang 
ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami  
fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya?. Jadi riset 
kualitatif adalah berbasis pada konsep “going exploring” yang melibatkan in-depth and 
case-oriented study atas sejumlah kasus atau kasus tunggal (Finlay 2006). Tujuan utama 
penelitian kualitatif adalah membuat fakta mudah dipahami (understandable) dan kalau 
memungkinan (sesuai modelnya) dapat menghasilkan hipotesis baru.  
 
 Lokasi dan waktu penelitian 
  Tempat penelitian dengan mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Sewon 
Bantul Yogyakarta, DIY Pelaksanaan penelitian ini selama 2 bulan.  
  Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data Oleh karena itu, 
kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran 
peneliti ini sebagai pengamat partisipan. Kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai 
peneliti oleh subjek atau informan. 
  Sampel sumber data dipilih secara purposive yaitu orang yang sedang 
berkecimpung pada kegiatan yang tengah diteliti dan dalam penelitian ini adalah: kepala 
sekolah, guru,orang tua,  siswa (anak berkebutuhan khusus) dan siswa reguler yang 
berada di SMP Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta. Dan bersifat Snowball Sampling 
yaitu tehnik penentuan sample yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 
membesar.Tekhnik pengumpuldata adalah 
1. Wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua. 
2. Observasi dengan mencatat  fakta-fakta yang terjadi selama dalam penelitian. 
3. Dokumentasi melihat arsip-arsip atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
objek penelitian, 
4. Gabungan 3 tehnik pengumpulan data atau trianggulasi 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan 
(SMP Negeri 2 sewon Bantul Yogyakarta) analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan digunakan untuk menentukan fokus penelitian, selama berada di lapangan 







ISBN: 978‐602‐53231‐3‐3          Prodi Magister Manajemen Pendidikan  
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
      141 
 
 
yaitu analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, pada saat 
wawancara telah menganalisa jawaban yang diwancarai dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu  di lapangan.  
        Aktivitas dalam analisis data penelitian ini  adalah :  
1.  Reduksi data; peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. 
2.  Penyajian data; peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, teks yang berbentuk naratif. 
3.  Penarikan kesimpulan dan verifikasi; kesimpulan yang diambil  peneliti adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
  Pengujian keabsahan data dilakukan dengan uji Kredibilitas data (kepercayaan 
data) dilakukan dengan cara: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan atau 
keajegan pengamatan dan trianggulasi baik dari sisi sumber, teknik maupun waktu. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Dari hasil wawancara, hambatan-hambatan yang ditemui oleh SMP Negeri 2 
Sewon Bantul dalam menyelenggarakan sekolah inklusi berpusat pada proses 
pembelajaran serta minimnya sarpras untuk siswa ABK. Hambatan-hambatan yang 
ditemui beserta cara mengatasinya   selama ini adalah : 
a. Hambatan siswa ABK dengan kelainan mutism (membisu). Para guru sempat 
mengalami kesulitan dalam mengambil nilai dengan tes lisan (membaca, menghafal, 
menyanyi, mengaji, dll).  Cara mengatasinya adalah koordinasi dengan orangtua 
siswa dan guru pembimbing khusus. Akhirnya ditemukan metode dan sarana untuk 
merekam suara di rumah oleh orangtuanya serta  di-CD-kan, sebagai bukti fisik.  
b. Hambatan untuk siswa ABK Tuna rungu dalam kosa kata. Para guru sempat 
mengalami kesulitan dalam pengambilan nilai dengan tes unjuk kerja (ketrampilan, 
olahraga, maju presentasi). Cara mengatasinya adalah dengan guru memberikan 
sarana soal dengan bersuwara dengan pelan dan gerak bibirnya dengan jelas 
sehingga dapat di pahami oleh sianak dengan mengikuti gerak bibir (artikulasi ) 
c. Hambatan ABK Tunagahita yang slolener dimana anak kurang memahami pelajaran 
dan senang olah raga.Cara mengatasinnya Para guru sepakat apabila mengajar 
sianak tersebut disederhanakan tida disamakan dengan anak umumnya tapi dalam 
olah raga perlu disediakan sarana prasarana yaitu di latih olah ragannya dan  
diadakan pendampingan. 
d. Hambatan dalam mengembangkan bakat bermain pimpong siswa ABK . Karena 
belum tersedianya sarana prasarana olahraga lapangan pimpong khusus tuna netra, 
maka  (siswa ABK Tunanetra) diminta untuk berlatih di temapt yang mempunnyai 
lapangan pimpong tunanetra yaitu di SLBN 1 Bantul dengan dibimbing oleh bp 
jonet sebagai guru pengembangan bakat inklusi di smp2 sewon bantul.   
  
Kesimpulan  
Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama-sama dengan teman regular 
sebayanya dalam satu kelas. Suasana belajar sangat kondusif. Siswa berkebutuhan 
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khusus di tempatkan pada tempat duduk paling depan dengan tujuan agar siswa 
berkebutuhan khusus bisa cepat tertangani setiap membutuhkan bantuan. Kurikulum 
sangat fleksibel untuk siswa berkebutuhan khusus walaupun KKM tidak ada perbedaan 
antara siswa regular dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Materi disesuaikan dengan 
kondisi kelainan masing-masing siswa ABK. Siswa ABK tunadaksa layu seluruh tubuh, 
materi pelajaran olahraga, ketrampilan dan mata pelajaran yang membutuhkan unjuk 
kerja, diganti dengan teori atau tugas menulis dan merangkum serta berusaha 
mengerjakan tugas semaksimal kemampuan yang dimiliki. Jika siswa regular tugas 
presentasi ke depan kelas, maka siswa ABK berkursi roda cukup di tempat duduknya.  
Siswa ABK mutism/seribu bungkam di sekolah, dalam tugas lesan menggunakan 
perekaman CD di rumah. Siswa ABK kurang pendengaran melalui bahasa bibir yang 
jelas dan tidak membelakangi siswa dalam setiap pembelajarannya. Para guru selalu 
berkoordinasi dan melakukan sheering dalam penanganan dan pelayanan siswa ABK. 
Para guru mapel, Guru Pembimbing Khusus (GPK), guru Bimbingan Konseling (BK), 
orangtua siswa ABK, tenaga kependidikan sekolah, lembaga-lembaga terkait telah 
bekerja maksimal dalam melayani siswa ABK. Mereka bekerja maksimal dalam 
mengembangkan, mencerdaskan serta meningkatkan prestasi belajar siswa ABK. 
Pertemuan antara orangtua siswa ABK dan siswa regular tidak dibedakan. Pertemuan 
sangat kondusif dan tidak ada diskriminasi. Orangtua siswa regular selalu memberi 
support kepada orangtua siswa siswa ABK.  
Kurikulum selalu ditinjau ulang setiap satu tahun sekali pada awal tahun pelajaran 
baru oleh tim pengembang kurikulum. Prestasi siswa ABK sangat bagus.. Siswa kurang 
pendengaran sangat menonjol pada bidang IT dan apernah  
Hambatan dan cara mengatasi dalam manajemen pedidikan sekolah inklusi di 
SMP Negeri 2 Swon Bantu  berlangsung sangat baik dan kondusif.  
Siswa ABK dengan kelainan mutism (membisu), para guru memberikan CD 
sebagai sarana kepada orangtuanya untuk merekam suara siswa setiap kali ada tugas dan 
tes lisan. Siswa ABK layu seluruh tubuhnya, para guru menggunakan metode tertulis, 
lisan atau merangkum materi pada semua mata pelajaran ketrampilan ataupun olahraga. 
Untuk siswa kurang pendengaran, maka guru harus berbicara dengan gerakan bibir yang 
jelas sebagai sarana serta tidak membelakangi siswa. 
Hambatan dalam mengembangkan bakat bermain pimpong siswa ABK . Karena 
belum tersedianya sarana prasarana olahraga lapangan pimpong khusus tuna netra, 
maka  (siswa ABK Tunanetra) diminta untuk berlatih di temapt yang mempunnyai 
lapangan pimpong tunanetra yaitu di SLBN 1 Bantul dengan dibimbing oleh Bp Jonet 
sebagai guru pengembangan bakat inklusi di smp2 sewon bantul.   
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